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ABSTRAK

Nuryadin S., Rahmat. 2022. Analisis Hukum Islam Dalam Penetapan Awal Tahun
Baru Hijriyah Dan 1 Syawal (Studi Kasus Pada Komunitas Islam
Aboge/Alip Rebo Wage Dusun Krajan, Desa Kraton, Kecamatan
Kencong, Kabupaten Jember, Jawa Timur). Skripsi, Program Studi
Hukum Keluarga Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam
Malang. Pembimbing 1: Drs. H. Ahmad Subekti, M.Ag. Pembimbing 2:
Dr. H. Zulfikar Rodafi, L.c., M.A.

Kata Kunci: Aboge, Almanak, lImu Falak.

Aboge (Alip-rebo-wage); istilah Aboge dapat dirinci bahwa a berasal dari
kata alip, salah satu dari delapan tahun siklus windu; bo mengacu pada kata rebo
(hari Rabu); dan ge berasal dari wage, salah satu dari hari pasaran Jawa yang lima.
Ini berarti bahwa tahun alip selalu dimulai pada hari Rabu Wage, dengan
mengetahui ini maka akan dapat menghitung hari raya (hari lebaran) setiap tahun.
Atau singkatnya 1 Muharram tahun Alip akan jatuh pada hari Rabu pasaran wage.

Secara garis besar, semua penanggalan dilakukan dengan berpatokan pada
perputaran Bumi mengelilingi Matahari dan juga perputaran Bulan mengelilingi
Bumi. Umumnya perhitungan tersebut menyesuaiakn dengan kepercayaan yang
dianut masyarakat setempat. Di Indonesia sendiri khususnya pada masyarakat Jawa
telah memiliki penanggalan Jawa sejak jaman Hindu-Budha yakni penanggalan
Saka. Di kemudian waktu penanggalan Saka berakulturasi dengan perhitungan
Islam (Hijriyah). Sultan Agung adalah tokoh utama yang mencetus penanggalan
Islam-Jawa yang menjadi dasar perhitungan masyarakat Jawa hingga saat ini.

Dari latar belakang penelitian di atas, peneliti merumuskan masalah, yakni
tentang bagaimana konsep Islam tentang penetapan hisab Aboge? Bagaimana
sejarah singkat Islam Aboge? Dan bagaimana metode yang digunakan kalender
Islam Aboge di Dusun Krajan, Desa Kraton, Kabupaten Jember?

Tujuan penelitian ini adalah untuk Untuk mengetahui tentang konsep Islam
dalam penetapan hisab Aboge, untuk mengetahui sejarah singkat Islam Aboge dan
untuk mengetahui metode yang digunakan dalam perhitungan kalender Islam
Aboge di Dusun Krajan, Desa Kraton, Kabupaten Jember.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian etnography. Adapun prosedur
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi; yaitu
pengamatan yang merupakan aktivitas penelitian terhadap fenomena yang
dilakukan secara sistematis. Selanjtunya adalah wawancara yang merupakan
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metode pengumpulan data dengan menggunakan tanya jawab secara lisan dengan
informan, dan metode dokumentasi yang berupa beberapa jurnal dan skripsi terkait
Islam Aboge, serta studi kepustakaan guna melengkapi kajian secara hukum Islam
terkait hisab aboge yang tidak ditemukan pada kajian lapangan ataupun dari
informan penelitian.

Pada komunitas Aboge di Dsn. Trajan, Ds. Kraton, Kab. Jember, bulan
Ramadhan selalu berjumlah 30 hari. Ketentuan ini sesuai dengan penetapan jumlah
hari pada hisab urfi yang menetapkan bulan Ramadhan (bulan ganjil) berjumlah 30
hari. Metode penetapan yang dilakukan komunitas Islam Aboge di Dusun Krajan,
Desa Kraton, Kabupaten Jember adalah metode hisab urfi. Hisab sendiri merupakan
bagian dari cara penentuan dalam penanggalan yang telah diisyaratkan selain
metode rukyatul hilal. Metode penetapan awal tahun baru Hijriyah/1 Syuro dan 1
Syawal pada komunitas Aboge di Dusun Krajan, Desa Kraton menggunakan
almanak aboge yang telah diwariskan dan diyakini kebenaran perhitungannya.
Perhitungannya dapat dilakukan dengan menjumlahkan tahun Hijriyah dengan
bilangan 512 yang diperoleh dari hasil pengurangan tahun Alip 1555 Saka dengan
tahun Hijriyah 1043. Untuk sejarah Aboge secara umum Islam Aboge hadir pada
masa Kerajaan Mataram pada masa Sultan Agung Hanyokrokosumo. Ajarannya
dipopulerkan oleh Raden Rasid Sayid Kuning dari Pajang.

Terkait dengan penelitian tersebut, maka saran penting yang perlu
diperhatikan adalah kampus Unisma sekiranya menyediakan peralatan astronomi
gunan menunjang pembelajaran matak kuliah IImu Falak. Sebab tanpa didukung
dengan peralatan tersebut maka akan semakin sulit mahasiswa program studi
Hukum Keluarga Islam (HKI) memahaminya.
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PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Sejak awal kali alam semesta diciptakan, kehidupan telah dimulai dengan
siklus waktu yang telah digariskan. Waktu dihadirkan untuk melengkapi semua
perputaran jagad raya dalam menopang kehidupan di seluruh alam semesta dalam
kehendak dan kekuasaan Allah Swt. Waktu ditetapkan Allah Swt. semata-mata
untuk menjalankan siklus kehidupan yang ada batasannya. Hal ini sesuai dalam

keterangan QS. At-Taubah ayat 36 dan QS. Al-Anbiya’ ayat 33
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36. Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, dalam
ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya empat bulan
haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menganiaya diri kamu
dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya sebagaimana
merekapun memerangi kamu semuanya, dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-

orang yang bertakwa. [At Tawbah:36]

s Y /f . ?}é—i/:zo/ /’?,p///a,p/ /’Q,p R .Z,‘,/}/

33. Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. Masing-

masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya. [Al Anbiya™:33]
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Waktu diciptakan Allah Swt. semata-mata untuk memudahkan manusia
dalam menjalankan ketentuan ibadah maghdah yang diatur dalam syariat Islam.
Struktur alam semesta yang rumit dan kompleks mengahasilkan perputaran waktu
yang terus berlanjut hingga hari akhir.

Penanggalan dalam pemahaman modern masyarakat umum lebih dikenal
dengan nama kalender. Istilah kalender sendiri berasal dari bahasa Inggris yakni
calendar. Dalam bahasa Prancis lama disebut calandier, sedangkan padanan dalam
bahasa Latin yaitu kalendarium yang berasal dari kata kalendae atau calendae yang
berarti hari permulaan suatu bulan. Dalam arti sesungguhnya, istilah penanggalan
berarti suatu sistem pengorganisasian waktu dalam satuan-satuan untuk
perhitungan jangka bilangan waktu dalam periode tertentu. Dalam ranah praktisnya,
penanggalan terdiri dari bilangan terkecil yaitu hari. Sedangkan hari sendiri
merupakan akumulasi dari satuan detik ke menit, menit ke jam, dan jam ke hari.
(Bashori, 2014: 1).

Penanggalan secara umum menggunakan tiga pedoman dasar, yaitu sistem
penanggalan yang mengacu pada peredaran matahari (solar calender), sistem
penanggalan yang mengacu pada peredaran bulan (lunar calender), dan sistem
penanggalan yang menggambungkan masa peredaran matahari dan peredaran bulan
(luni-solar calender). (Bashori, 2015: 188).

Mengutip dari buku karya Muh. Hadi Bashori yang berjudul Penanggalan
Islam; Peradaban Tanpa Penanggalan, Inikah Pilihan Kita? dipaparkan
bahwasanya sistem penanggalan yang berkembang di dunia sejak jaman kuno
sampai era modern ada sepuluh model penanggalan, yaitu:

v' Penanggalan sistem primitive (primitive calender system).
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v' Penanggalan barat, (west calender) yang meliputi penanggalan Romawi,
penanggalan Julian, penanggalan Gregorius, dan penanggalan
Perpertual.

v' Penanggalan Cina (Chinese calender).

v" Penanggalan Mesir (Egyptian calender).

v" Penanggalan Hindia (Hindia calender), disebut juga penanggalan Saka.

v Penanggalan Babilonia (Babylonia calender).

v Penanggalan Yahudi (Jewish calender).

v Penanggalan Yunani (Greek calender).

v Penanggalan Islam (Islamic calender).

v' Penanggalan Amerika Tengah (Middle American calender).

Kesepuluh penanggalan tersebut memiliki sistem dan aturan yang berbeda
dalam menentukan tanggal, aturan penanggalan, dan sebagainya. (Bashori, 2014:
2).

Penanggalan Islam telah dimulai sejak masa kepemimpinan Khalifah Umar
bin Khattab r.a. yang sebelumnya Beliau bermusyawarah dengan para sahabat guna
menentukan penanggalan yang resmi. Sebagian para sahabat mengusulkan agar
penanggalan dimulai dari kelahiran Nabi Muhammad Saw. Dengan mengacu pada
kalender Masehi yang dihitung sejak kelahiran Yesus Kristus (Nabi Isa a.s.). namun
Beliau kurang menyetujui usulan tersebut.

Kemudian atas saran dari sahabat Ali bin Abi Thalib r.a. yang mengusulkan
agar penanggalan dimulai sejak peristiwa hijrah Nabi Muhammad Saw. beserta para
sahabat-sahabatnya dan pengikutnya dari Mekkah menuju Madinah. Penetapan

tahun baru hijriyah dilandasi oleh peristiwa hijrah Nabi Muhammad Saw. Usulan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

tersebut disepakati oleh sahabat Usman bin Affan r.a. dan juga sahabat lainnya
karena memiliki makna yang besar dibalik peristiwa hijrah tersebut. Sehingga
khalifah Umar bin Khattab pun mensetujuinya. Sejak saat itu umat Islam resmi
memiliki hitungan kalender sendiri yang didasari oleh perputaran Bulan atas Bumi.

Penanggalan dilakukan untuk memudahkan manusia dalam menjalankan
kehidupan yang memang terikat dengan waktu. Sejak jaman dahulu penanggalan
telah dilakukan oleh peradaban manusia baik di Mesir Kuno, Cina, Mesopotamia
(Irak), Persia (Iran), Yunani Kuno, Romawi Kuno, dan juga suku-suku kuno di
belahan benua Amerika.

Pada dasarnya setiap kelompok masyarakat atau suku di muka bumi ini
mempunyai cara penanggalan masing-masing dan berkembang seiring dengan
kemajuan tingkat peradaban manusianya. (Firdaus, 2020: 10).

Secara garis besar, semua penanggalan dilakukan dengan berpatokan pada
perputaran Bumi mengelilingi Matahari dan juga perputaran Bulan mengelilingi
Bumi. Umumnya perhitungan tersebut menyesuaiakn dengan kepercayaan yang
dianut masyarakat setempat. Di Indonesia sendiri khususnya pada masyarakat Jawa
telah memiliki penanggalan Jawa sejak jaman Hindu-Budha yakni penanggalan
Saka. Di kemudian waktu penanggalan Saka berakulturasi dengan perhitungan
Islam (Hijriyah). Sultan Agung adalah tokoh utama yang mencetus penanggalan
Islam-Jawa yang menjadi dasar perhitungan masyarakat Jawa hingga saat ini.

Di Jawa, tahun Hijriyah dipakai sebagai sistem penanggalan kaum Muslim
Jawa yang ditetapkan oleh Sultan Agung Hanyakrakusuma yang kadang disebut
sebagai penanggalan aboge. Dalam praktiknya, dengan penanggalan Islam,

terkadang berjarak 1 hari lebih lama. Hanya saja angka tahunnya memakai angka
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tahun Jawa yakni lebih muda 78 tahun dibanding tahun Masehi. Tahunnya tetap
menggunakan tahun Saka, namun perhitungan harinya diubah menjadi sistem tarikh
gamariyah. Ini merupakan ijtihad penting yang dilakukan Sultan Agung, yang
menjadi simbol asimilasi budaya Islam dan budaya Jawa. (Solikhin, 2010: 23).

Dalam sejarah perkembangan pemikiran hisab dan rukyat di Indonesia,
terutama terkait dengan penyusunan kalender Hijriyah, hisab Aboge merupakan
hisab yang pertama kali digunakan di Indonesia. Hal ini karena adanya upaya
interelasi agama Islam dengan budaya Jawa. (Bashori, 2016: 92).

Kalender Islam-Jawa yang telah menjadi penanggalan resmi negara saat
Nusantara khsusunya Jawa Tengah, dan Jawa Timur dibawah kekuasaan Kerajaan
Islam Mataram. Kalender Jawa-Islam sendiri sejatinya adalah perpaduan antara
kalender Hindu yang menjadi agama resmi sebelum Islam dengan Kalender
Hijraiyah Islam. Kalender Jawa-Hindu begitu kental dengan nilai-nilai budaya yang
membentuk pola hidup dan menjadi bagian dari akulturasi sosial masyarakat Islam-
Jawa.

Kecerdasan Sultan Agung memadukan kalender Jawa kuno dengan kalender
Hijriyah menjadi ciri khas dalam penanggalan di masa Kerajaan Mataram Islam
berkuasa yang hingga saat ini oleh Pemerintah Pusat masih dipadukan dalam
perhitungan kelender Masehi nasional. Nilai-nilai luhur budaya yang ada
menjadikan kekayaan intelektual tersendiri dalam khasanah perkembangan budaya
di Indonesia khususnya masyarakat Jawa-Islam.

Kebijakan Sultan Agung Hanyakrakusuma (Sri Sultan Muhammad)
membawa perubahan besar bagi Islam (adanya penyebaran Islam di Jawa semakin

pesat). Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh Sultan Agung untuk mewujudkan
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dakwah Islam dan sebagai raja Mataram Islam pada tahun 1613-1645. Kebijakan
tersebut salah satunya adalah penanggalan atau kalender Jawa Islam yang
merupakan produk akulturasi antara Islam dan Jawa. (Fitrotun Nisa’, 2021: 8).

Kedatangan Islam di Jawa membawa beberapa produk kebudayaan Islam
bagi Jawa. Kebudayaan Islam tersebut melebur dengan kebudayaan Jawa asli yang
mana masyarakat Jawa juga menggunakan keduanya. Produk budaya tersebut
diantaranya adalah sistem penanggalan Hijriyah (penanggalan Qamariyah) atau
yang dikenal dengan penanggalan Islam dari Arab. Sistem penanggalan Hijriyah
yaitu sistem penanggalan berdasarkan lunar kalender (sistem penanggalan
berdasarkan revolusi bulan terhadap bumi).

Selain penanggalan Islam, di pulau Jawa juga berlaku penanggalan Hindu
atau yang dikenal dengan penanggalan Saka. Penanggalan Saka ini adalah sistem
penanggalan yang berdasarkan pada peredaran Bumi mengelilingi Matahari.
Permulaan tahun Saka ini adalah hari Sabtu ,14 Maret 78 M yaitu satu tahun setelah
penobatan Prabu Syaliwahono (Aji Soko) sebagai raja di India. Kalender saka
dipakai di Jawa sampai abad ke-17. (Fitrotun Nisa’, 2021: 9).

Jauh sebelum masuknya agama Hindu di Jawa, orang Jawa telah memiliki
kalender sendiri yakni kalender Pranata Mangsa. Kalender atau perhitungan
Pranata Mangsa itu dapat dikatakan kalendernya kaum tani yang
memanfaatkannya sebagai pedoman bekerja. (Kamajaya dalam Purwadi & Niken,
2007: 139).

Penanggalan kalender Islam Aboge menjadi salah satu khasanah budaya yang
patut disyukuri bersama bukan untuk diperersoalkan apalagi sampai disalahkan.

Kultur budaya masyarakat Jawa Timur, khususnya komunitas Islam Aboge di Desa
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Kraton, Kabupaten Jember adalah bagian dari fenomena kearifan budaya lokal
terkait pemakaian metode hisab Aboge dalam menetapkan tahun baru Hijriyah,
awal puasa, ldul Fitri, maupun Idul Adha.

Pada dasarnya ada dua sistem kalender/penanggalan. Pertama adalah
penanggalan yang didasarkan pada peredaran Bumi mengelilingi matahari, yang
kemudian dikenal sebagai sistem syamsiyah (solar system) atau tahun surya. Satu
tahun syamsiyah lamanya 365 hari untuk tahun pendek, dan 366 hari untuk tahun
panjang. Kedua, adalah sistem yang didasarkan pada peredaran Bulan mengelilingi
Bumi yang dikenal sebagai sistem gamariyah (lunar system) atau tahun candra.
Satu tahun gamariyah lamanya adalah 354 hari untuk tahun pendek (basithah), dan
355 hari untuk tahun panjang (kabisat). (Somawinata, 2021: 49).

Penentuan kalender/penanggalan baik sistem syamsiyah maupun sistem
gamariyah dengan cara hisab, terutama hisab ‘urfi yakni hitungan rata-rata yang
berlaku di dalam penyusunan kalender biasa. Tahun syamsiyah maupun gamariyah
sama-sama terdiri atas 12 bulan. Untuk tahun syamsiyah tiap bulan lamanya 30 dan
31 hari, kecuali bulan Februari 28 hari untuk tahun pendek atau 29 hari untuk tahun
panjang. Sedangkan untuk bulan-bulan dalam tahun gamariyah hanya terdiri atas
29 dan 30 hari dan tidak pernah lebih ataupun kurang. (Somawinata, 2021: 50).

Berkaitan dengan penelitian ini, data empiris yang telah ditemukan dari hasil
observasi ke lokasi dan wawancara yang sekaligus diskusi secara langsung pada
ketua komunitas Islam Aboge di Dusun Krajan, Desa Kraton, Kabupaten Jember
adalah sebuah copian tulisan tangan yang isinya berupa metode hisab penetepan
penanggalan Tahun Baru Hijriyah dan 1 Syawal beserta bulan-bulan hijriyah

lainnya yang telah diwariskan secara turun-temurun dan dipakai dalam komunitas
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Islam Aboge Dusun Krajan, Desa Kraton, Kabupaten Jember. Data ini akan peneliti
tampilkan pada bagian temuan dan paparan dan serta pada bagian pembahasan
skripsi.

Selain itu, berdasarkan wawancara dengan Bapak M. Duki selaku tetua
komunitas Aboge di Dusun Trajan, Desa Kraton, Kabupaten Jember mengatakan
bahwasanya ajaran yang mereka jalankan adalah warisan dari leluhur yang telah
lama menjalankan tradisi Aboge tersebut. Terkait hubungan dengan tokoh Raden
Sayyid Kuning yang banyak peneliti temukan di jurnal, ataupun skripsi yang
membahas sejarah Islam Aboge, Beliau tidak mengetahui sama sekali terkait tokoh
tersebut. Dan juga komunitas aboge di tempat lainnya Beliau katakana tidak ada
hubungan dengan tradisi yang mereka jalankan.

Bapak M. Duki tekankan bahwasanya ajaran yang mereka jalankan hanya
semata untuk meneruskan ajaran Islam yang diwarisakn secara turun-temurun guna
menghindari marabahaya yang ditimbulkan apabila mereka tidak menjalankan
hisab penetapan tahun baru Hijriyah, awal Puasa, Idul Fitri dan Idul Adha.

Relevansi kajian skripsi ini dengan prodi Hukum Keluarga Islam (HKI)
adalah berkaitan dengan adanya Mata Kuliah IImu Falak 1 dan Ilmu Falak 2 pada
kurikulum HKI semester 5 dan semester 6.

Mempelajari llmu Falak pada dasarnya mempunyai dua kepentingan yang
saling berkaitan. Pertama, untuk penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Untuk keperlua ini muncul para astronom muslim terkenal pada
abad-abad kemajuan Islam yang mengembangkan Ilmu Falak melalui berbagai
percobaan dan penelitian secara mendalam. Hasil karya mereka telah memberikan

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan modern baik di Timur dan di
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Barat. Kedua, untuk keperluan yang berkaitan dengan masalah-masalah ibadah,
seperti shalat, puasa, dan haji. Keperluan ini bersifat pragmatis dan turut
menentukan sahnya amal ibadah seorang Muslim. (Kadir, 2012: 68).

Namun peneliti sendiri menyadari akan kekurangan dalam penelitian ini.
Tidak terlepas dari perkuliahan daring akibat pandemi Covid-19 dari semster 4
hinggan semester 8 yang berakibat tidak maksimalnya semua pembelajaran secara
umum, lebih khusus lagi pada kajian llmu Falak 1 dan Illmu Falak 2 yang

membutuhkan kajian secara langsung bukan dengan kajian virtual online.

B.  Fokus Penelitian
1. Bagaimana pandangan Islam terhadap penetapan hisab versi Islam
Aboge?
2. Bagaimana sejarah singkat Islam Aboge?
3. Bagaimana metode yang digunakan kalender Islam Aboge di Dusun

Krajan, Desa Kraton, Kabupaten Jember?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui tentang pandangan Islam terhadap penetapan hisab
versi Islam Aboge?
2. Untuk mengetahui sejarah singkat Islam Aboge.
3. Untuk mengetahui metode yang digunakan dalam perhitungan kalender

Islam Aboge di Dusun Krajan, Desa Kraton, Kabupaten Jember.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk memberikan tambahan pemahaman Ilmu Falak khususnya

yang berkaitan dengan penetapan 1 Hijriyah pada kalender Islam
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Aboge.
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b. Menambah nalar kritis dalam Ilmu Fikih (Masail Figh dan
Qowaidul Figh) dalam menyikapi perbedaan terkait penentuan

waktu 1 Hijriyah dan 1 Syawal.

2. Manfaat Praktis
a. Memberikan tambahan literasi akademik bagi kampus khususnya
prodi Hukum Keluarga Islam.
b. Memberikan tambahan refrensi bagi para mahasiswa khususnya
pada program studi Hukum Keluarga Isalam dan [Imu Falak.
c. Menambah/membantu peningkatan akreditasi Prodi Hukum
Keluarga Islam Unisma yang juga menambah nilai bagi akredkitasi

kampus.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional digunakan untuk memberikan kejelasan dari beberapa
istilah yang ada dalam penelitian ini. Berikut akan dijabarkan beberapa pengertian

tersebut.
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. Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan,

perbuatan, dsb) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-

musabab, duduk perkaranya, dsb).

. Hukum Islam adalah sekumpulan aturan keagamaan, perintah-perintah

Allah Swt. yang diajarkan Nabi Muhammad Saw. guna mengatur perilaku

kehidupan manusia dalam seluruh aspeknya.

. Hijriyah adalah kalender tahunan yang dipakai seluruh umat Islam

dimana perhitungannya berdasarkan perputaran (rotasi) Bulan pada

Bumi.

. Muharram adalah bulan pertama dalam tahun Hijriyah.

. Syawal adalah bulan ke-10 dalam tahun Hijriyah sebagai bulan hari raya

Idul Fitri.

. Komunitas adalah kumpulan kecil atau sebuah kelompok dari suatu

masyarakat yang memiliki karakteristik budaya yang sama yang

membentuk suatu struktur sosial tersendiri.

. Aboge (Alip-rebo-wage); istilah Aboge dapat dirinci bahwa a berasal dari

alip, salah satu dari delapan tahun siklus windu; bo mengacu pada rebo
(hari Rabu); dan ge berasal dari wage, salah satu dari hari pasaran yang
lima. Ini berarti bahwa tahun alip selalu dimulai pada hari Rabu Wage,
dengan mengetahui ini maka akan dapat menghitung hari raya (hari
lebaran) setiap tahun. Atau singkatnya 1 Muharram tahun Alip akan jatuh

pada hari Rabu pasaran wage.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
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Aboge

a) Hisab Menurut Syariat Islam
Perhitungan hisab aboge merupakan realitas yang rasional karena
melalui perhitungan matematis yang ilmiah dan masuk akal.
Pernyataan di atas menguatkan bahwasanya perhitungan aboge yang
telah berlangsung lama merupakan hasil akulturasi perhitungan soko
dengan kalender hijriyah yang dipadukan oleh para walisanga yang
tidak serta-merta menghapus tradisi budaya lokal yang ada dengan
ajaran syariat Islam. Banyak tradisi yang diakulturasi dengan syariat
Islam sehingga ajaran Islam mudah diterima masyarakat.
Hisab Aboge sendiri dikategorikan ke dalam jenis hisab ‘urfi. Dalam
hisab urfi usia bulan Ramadhan selalu berjumlah 30 hari, yang
ditetapkan secara hisab murni tanpa melakukan raukyat bulanan.
(Mustafa, 2014: 68).
Pada komunitas Aboge di Dsn. Trajan, Ds. Kraton Jember, bulan
Ramadhan selalu berjumlah 30 hari. Ketentuan ini sesuai dengan
penetapan jumlah hari pada hisab urfi yang menetapkan bulan

Ramadhan (bulan ganjil) berjumlah 30 hari.

b) Kaidah Figh al- ‘Adatu Muhakkamah (3252 $3s)
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Dalam kaidah Figh, adat juga dapat dijadikan landasan hukum.
Tentunya adat yang dimaksud adalah kebiasaan baik yang tidak
bertentangan dengan syariat Islam. Kaidah al-‘adatu muhkamah

merupakan salah satu dari 5 kaidah dasar dalam figh. Kidah al-
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hukum.

Dari pengertian di atas dapat dikatakan bahwsanya penetapan hisab
aboge di Dusun Krajan, Desa kraton, Kabupaten Jember adalah
sesuatu yang telah berlangsung lama dan dilaksanakan secara turun-
temurun. Hal inipun menguatkan bahwasanya hisab aboge
digolongkan dalam hukum adat/kebiasaan yang berdasarkan
perhitungannya sendiri.

Metode penetapan yang dilakukan komunitas Islam Aboge di Dusun
Krajan, Desa Kraton, Kabupaten Jember adalah metode hisab urfi.
Hisab sendiri merupakan bagian dari cara penentuan dalam

penanggalan yang telah diisyaratkan selain metode rukyatul hilal.

c) Kaidah Figh al-yaginu la yuzalu bi asy-syakk ( &, j‘} Y &a)

Kaidah ini menunjukan arti, “Keyakinan tidak dapat
dihilangkan/digugurkan dengan keraguan.”

Kaidah ini terimplikasi pada semua maslaah yang berhubungan
dengan keyakinan apabila dilanda keraguan, apapun masalahnya.
Karena itu, hukum kaidah ini dapat masuk kepada banyak cabang

dari berbagai permasalahan figh Islam. (Zaidan, 2008: 2).
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2.

Kaidah ini pun senada dengan pernyataan Rois Syuriah PBNU
Jawa Tengah, KH. Bahauddin Nursalim terkait pendapatnya
mengenai komunitas Aboge yang seringkali melaksanakan puasa
dan hari raya tanpa mengikuti penetapan dari Pemerintah
(Kementrian Agama). Beliau menyatakan bahwasanya apabila
sudah meyakini maka tidak punya pilihan untuk tidak menjalankan
apa yang diyakini sebagai bagian dari konsekuensi hukum dari
keyakinan akan kebenaran hisab yang ada pada komunitas aboge

di Dusun Krajan, Desa Kraton, Kabupaten Jember.

Metode penetapan awal tahun baru Hijriyah/1 Syuro dan 1 Syawal pada
komunitas Aboge di Dusun Krajan, Desa Kraton menggunakan almanak
aboge yang telah diwariskan dan diyakini kebenaran perhitungannya.
Perhitungannya dapat dilakukan dengan menjumlahkan tahun Hijriyah
dengan bilangan 512 yang diperoleh dari hasil pengurangan tahun Alip
1555 Saka dengan tahun Hijriyah 1043. Kemudian hasilnya dibagi 8. Sisa
dari perhitungan matematis tersebut itulah awal tahun Hijriyah pada
almanak Aboge. Selebihnya untuk mengetahui jatuhnya hari Idul Fitri
tinggal mengikuti petunjuk yang ada pada almanak aboge.

Sejarah Aboge secara umum Islam Aboge hadir pada masa Kerajaan
Mataram pada masa Sultan Agung Hanyokrokosumo. Ajarannya
dipopulerkan oleh Raden Rasid Sayid Kuning dari Pajang. Penelusuran
dari peneliti dengan menanyakan sejarah aboge pada sesepuh lainnya di

Desa Junrejo Kota Batu pada tanggal 22 Juni 2022 yang mengatakan



bahwasanya sejarah aboge tidak diketahui secara pasti siapa yang
membawa, siapa yang memulainya. Semua itu hasil akulturasi budaya
dari para walisongo dengan perhitungan saka Jawa yang telah dianut

sebelum Islam masuk Pulau Jawa.
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B. Saran

Beberapa saran penting terkait judul skripsi ditujukan kepada kampus adalah:

1.  Menyediakan peralatan astronomi guna menunjang pelaksanaan mata
kuliah llmu Falak di kampus dan memudahkan mahasiswa untuk
mempraktikkan secara langsung manfaat llmu Falak terutama yang
berkaitan dengan penentuan arah kiblat, rukyat hilal, penentuan tahun
baru Hijriyah, penetapan 1 Syawal, dll,

2. Menyediakan laboratorium hukum khusus prodi Hukum Keluarga
Islam sehingga mahasiswa Hukum Islam dapat melaksanakan praktik
Peradilan Agama dengan baik dan lebih memahami sebelum
melakukan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bukan hanya
sekedar teori. llmu Falak pun ditetapkan pada Pengadilan Agama

terkait kesaksian dalam rukyatul hilal.
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